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ABSTRAK 
Rehabilitasi adalah bentuk program untuk memulihkan atau menyembuhkan keadaan seseorang baik dari segi 

fisik, psikologis maupun sosialnya. Dalam proses rehabilitasi dibutuhkan sumberdaya dan sarana prasarana 

yang memadai karena mengingat banyaknya wisatawan di Kota Batu dan pesatnya perkembangan teknologi 

yang membuat semakin maraknya peredaran gelap narkoba. Pasien rehabilitasi diharapkan mendapatkan 

pelayanan yang terbaik sehingga bisa dapat membantu proses penyembuhan dari ketergantugan terhadap 

narkotika, namun dalam pelayanan terhadap pasien terdapat beberapa faktor penghambat yang mengakibatkan 

pelayanan kurang maksimal, seperti kurangnya SDM pelayanan dan fasilitas lainnya yang mendukung program 

rehabilitasi. Dalam hal ini peneliti menggunakan teori James L Gibson dkk (Pasolong, 2013: 4) yang 

mengartikan efektivitas sebagai pencapaian tujuan.Menurut Gibson (1985: 27-30), Gibson memandang konsep 

keefektifan organisasi dari tiga prepektif, yaitu keefektifan individu, keefektifan kelompok dan keefektifan 

organisasi. Dalam rangka tersebut peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif dari Miles, Huberman dan 

Saldana (2014:16), yaitu teknik analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 

dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Peneliti menguji kebsahan data Menurut Idrus (2009) 

Tujuannya adalah untuk dapat secara jelas memotret data yang telah disampaikan subjek dan mencocokkan 

dengan informasi yang mereka sampaikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa Pelaksanaan rehabilitasi bagi 

penyalahguna narkotika di Badan Narkotika Nasional Kota Batu telah berjalan dengan efektif sesuai dengan 

prosedur rehabilitasi yang diatur oleh Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 dan kode etik rehabilitasi dan 

juga berdasarkan kepuasan pasien rehabilitasi terhadap layanan, meskipun program rehabilitasi juga 

menghadapi beberapa hambatan, namun juga mempersiapkan strategi-strategi perbaikan untuk pelayanan 

kedepannya lebih baik. Dengan memahami efektivitas pelayanan dalam program rehabilitasi narkotika, BNN 

Kota Batu dapat berkolaborasi dengan instansi lain dan meningkatkan sarana prasarana untuk memaksimalkan 

pelayanan program rehabilitasi agar lebih efisien dan efektif. 
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Pendahuluan 
Kondisi kinerja organisasi pemerintah yang 

ada di Indonesia dituntut agar bisa terus saling 

bekerjasama untuk memberikan pelayanan yang 

berkualitas kepada masyarakat. Pelayanan yang 

diberikan bertujuan untuk dapat meningkatkan 

tingkat kesejahteraan setiap warga negara melalui 

pemenuhan aspek kehidupan bermasyarakat. 

Penilaian dari bidang itulah yang menentukan 

apakah setiap instansi pemerintah telah mampu 

membuahkan prestasi yang sesuai dengan tujuan 

organisasi. Begitu juga pada Badan Narkotika 

Nasional memungkinkan masyarakat menuntut 

agar bisa lebih meminimalisir terjadinya 

penyalahgunaan dan penyebaran luas Narkoba. 

Masyarakat berharap dengan adanya Badan 

Narkotika Nasional tersebut dapat  mencegah 

lajunya peredaran gelap Narkoba dan lambat laun 

bisa diberantas hingga akarnya, sehingga bisa 

terwujud wilayah yang bersih dari Narkoba (Zona 

Integritas). 

Untuk mendorong penyelenggaraan 

pemerintah yang bersih dari Narkoba. Pemerintah 

telah mencanangkan penerapan prinsip-prinsip 

penyelenggaraan daerah bersih. Melalui Badan 

Narkotika Nasional yang menerapkan program 

zona integritas, yang secara umum ditujukan untuk 

membersihkan daerah-daerah dari penyalahgunaan 

dan penyebaran Narkoba. Secara operasional wujud 

peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat 

adalah berupa pencegahan dan pemberdayaan 

masyarakat.  

Berdasarkan hasil survei BNN dan PMB-

LIPI tahun 2019, angka prevalensi penyalahgunaan 

narkoba tingkat nasional setahun terakhir berada 

pada angka 1,80% dari seluruh penduduk Indonesia 

berumur 15 sampai dengan 64 tahun. Angka setara 
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dari angka prevalensi itu mencerminkan bahwa 

penyalahguna narkoba sebanyak 3.419.188 orang 

dari 186.616.874 orang penduduk Indonesia yang 

berumur 15 sampai 64 tahun (Imron et al., 2020a). 

Dengan kata lain, rasio penyalahgunaan narkoba di 

Indonesia adalah 1:55 atau dari setiap 55 orang 

penduduk Indonesia berusia 15 sampai 64 tahun 

terdapat satu orang yang menyalahgunakan 

narkoba. Hasil penelitian BNN dan PMB-LIPI pada 

tahun 2018 juga menunjukkan bahwa tren 

prevalensi penyalahgunaan narkoba di Indonesia 

pada sektor pelajar dan mahasiswa juga cukup 

tinggi sebesar 3,2%, atau setara dengan 2.297.492 

orang. Begitu pula angka prevalensi di sektor 

pekerja, yaitu sebesar 2.1% (1.514.037 orang) 

(Imron et al, 2019). Sebelum itu, survei prevalensi 

penyalahgunaan narkoba sudah beberapa kali 

dilakukan oleh BNN bekerja sama dengan lembaga 

lain pada tahun-tahun sebelumnya. Berdasarkan 

hasil survei BNN dengan UI tahun 2008 terkait 

penyalahgunaan narkoba ditemukan bahwa angka 

prevalensi adalah 1,99%; tahun 2011 sebesar 

2,23%; dan tahun 2014 mencapai 2,18% (BNN, 

2014). Sementara pada tahun 2017, angka 

prevalensi penyalahgunaan narkoba sekitar 

1,77%(BNN, 2017). Berdasarkan hasil survei 

tersebut, terlihat bahwa angka prevalensi 

penyalahgunaan narkoba dari tahun 2008 sampai 

2019 menunjukkan fluktuasi dalam rentang 1,77 

sampai 2,23%. Meskipun angka prevalensi 

penyalahgunaan narkoba itu relatif kecil tetapi 

ketika dikonversikan pada angka setaranya, jumlah 

penduduk Indonesia yang menyalahgunakan 

narkoba rata-rata berkisar di atas 2 juta orang. 

Angka prelvalelnsi dan rasio pe lnyalahgulnaan 

narkoba di wilayah Indonelsia melmang masih lelbih 

re lndah dibandingkan delngan tingkat global. Pada 

tahuln 2018 misalnya, julmlah pe lnduldulk dulnia yang 

pe lrnah melnggulnakan narkoba se ltidaknya selkali 

pada tahuln se lbe llu lmnya belrkisar 269 julta orang dari 

se lkitar 4,98 miliar orang pe lnduldulk dulnia yang 

be lrulsia 15 sampai 64 tahuln. De lngan delmikian, 

pe lrse lntase l ju lmlah pelnyalahgulnaan narkoba di 

Indonelsia itu l me lnu lnjulkkan bahwa pelrmintaan 

narkoba ulntu lk disalahgulnakan di Indonelsia sangat 

tinggi. Olelh se lbab itul, wilayah Indonelsia melnjadi 

te lmpat me lnarik bagi para bandar ulntu lk 

me lmasarkan narkoba telrse lbult. Tidak itul saja, harga 

narkoba yang rellatif tinggi di Indonelsia 

dibandingkan di nelgara-nelgara lain3 , julga melnjadi 

daya tarik yang melndorong tingginya pelreldaran 

dan pelnyalahgulnaan narkoba di Indonelsia. 

Me lskipu ln rasio pelnyalahgulnaan narkoba di 

Indonelsia masih le lbih relndah dibandingkan delngan 

rasio di tingkat dulnia, akan te ltapi rasio itu l 

be lrpotelnsi belsar me llonjak di masa yang akan 

datang jika tidak diantisipasi ataul dice lgah delngan 

be lrbagai ulpaya yang maksimal. Jika lonjakan 

pe lnyalahgulna te lrjadi te lntul saja akan 

me lngkhawatirkan dan be lrdampak telrhadap 

ke lse lhatan fisik, melntal, dan sosial ge lnelrasi pe lnelru ls 

bangsa ini. Potelnsi dan ke lkhawatiran itul 

dise lbabkan posisi Indone lsia dalam pe lta 

pe lrdagangan narkoba ilelgal dulnia puln su ldah 

be lrgelse lr dari ‘nelgara transit’ melnjadi ‘nelgara 

tu lju lan’ (Helrindrasti, 2018). De lngan kata lain, 

Indonelsia su ldah me lnjadi targe lt sindikat 

inte lrnasional ulntu lk melmpe lrdagangkan narkoba 

karelna tingginya pelrmintaan pe lnyalahgulnaan 

narkoba yang ditulnju lkkan olelh angka se ltara 

prelvale lnsi te lrse lbu lt. Indikator posisi Indonelsia 

se lbagai ‘nelgara tu ljulan’ adalah banyaknya warga 

ne lgara asing (WNA) yang telrtangkap dan diprose ls 

se lcara hu lkulm di Indonelsia kare lna belru lsaha 

me lnyellu lndulpkan narkoba masu lk kel wilayah 

Indonelsia (Mu lhamad, 2015). 

Be lrdasarkan Laporan Akulntabilitas Kine lrja 

Instansi Pe lme lrintah (LAKIP) Badan Narkotika 

Nasional Kota Batu l Tahuln 2022, pelncapaian 

indikator julmlah le lmbaga relhabilitasi yang 

opelrasional pada tahuln 2022 adalah se lbanyak 3 

le lmbaga dari 2 lelmbaga yang ditargeltkan. Yang 

pe lrtama yaitul Lelmbaga Re lhabilitasi Instansi 

Pe lme lrintah yang telrdiri dari klinik pratama BNN 

Kota Batu l dan Pulske lsmas Batu l de lngan total 19 

orang klieln pe lnyalahgulna narkotika. Yang keldula 

yaitu l Lelmbaga Re lhabilitasi Komponeln Masyarakat 

yang telrdiri dari Pondok Pe lmullihan Dou llos Batu l 

yang mellaksanakan layanan re lhabilitasi rawat inap 

ke lpada 25 orang klie ln pelnyalahgulna narkotika. 

Be lrdasarkan Pe lratulran Dae lrah (PElRDA) 

Kota Batu l Nomor 1 Tahuln 2019 Telntang Kota 

Layak Anak. Yang telrtu lang dalam BAB XIII 

Bagian Ke lsatu l Te lntang Anak Yang Melnjadi 

Korban Pe lnyalahgulnaan Narkotika, Alkohol, 

Psikotropika, dan Zat Adiktif, dan Anak De lngan 

HIV/AIDS, yang dijellaskan pada pasal 47. 

Kantor Badan Narkotika Nasional 

me lrulpakan ulnsu lr Pe lme lrintah non kelme lntrian yang 

dibelri amanat dalam pe llaksanaan Pe lnce lgahan, 

Pe lmbe lrantasan, Pelnyalahgulnaan dan Pe lreldaran 

Ge llap Narkoba (P4GN). Badan Narkotika Nasional 

Kota Batu l (BNNK) adalah Le lmbaga Pelme lrintah 

Ve lrtikal yang belrkeldu ldulkan di bawah dan 

be lrtanggulngjawab kelpada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi dan Badan Narkotika Nasional, 

BNNK dipimpin ole lh se lorang Ke lpala. 

Dalam Ulndang-Ulndang No. 25 Tahuln 2009 

te lntang Pe llayanan Pulblik pasal 21 dije llaskan 

bahwa Komponeln Standar me llipulti : a). Dasar 

hulku lm, b). Pe lrsyaratan yang te lpat, c). Siste lm, 

me lkanisme l dan prose ldulr, d). Jangka waktul 

pe lnyelle lsaian, e l) Biaya atau l tarif, f). Produlk 

pe llayanan, g). Sarana prasarana dan fasilitas, h). 

Kompelte lnsi pe llaksana, i). Pe lngawas inte lrnal, 

j).Pe lnanganan pelngadulan, saran, dan masulkan, k). 

Ju lmlah pellaksana, l) Jaminan pellayanan yang 

me lmbelrikan ke lpastian pe llayanan dilaksanakan 

se lsu lai de lngan standar pellayanan, m).Jaminan 

ke lamanan dan kelse llamatan pellayanan dalam 
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be lntulk komitmeln u lntu lk melmbelrikan rasa aman, 

be lbas dari bahaya, dan risiko kelragul-ragulan dan 

e lvalulasi kine lrja pe llaksana. 

Pe llayanan yang baik adalah pe llayanan yang 

me lme lnulhi kelbultu lhan dan ke linginan pellanggan 

de lngan cara yang ramah, ce lpat, dan elfisie ln. 

Pe llayanan yang baik julga haruls mampu l 

me lmbelrikan solulsi atau l jawaban yang telpat atas 

masalah ataul pe lrtanyaan yang diajulkan olelh 

pe llanggan. Pellayanan bagi orang pelcandul narkoba 

sangat pe lnting ulntulk me lmbantul me lre lka me lngatasi 

ke lte lrgantulngan narkoba dan me lnce lgah dampak 

bulru lk yang mulngkin te lrjadi akibat pe lnggulnaan 

narkoba. Pe lcandul narkoba adalah se lse lorang yang 

me lmiliki ke lte lrgantulngan ataul ke lcandulan te lrhadap 

narkoba, yang dapat melrulsak fisik, me lntal, dan 

sosial me lre lka. Pe lcandul narkoba biasanya 

me lme lrlulkan dosis yang lelbih belsar dari narkoba 

u lntulk me lrasakan elfe lk yang sama, dan melre lka 

ce lndelru lng melngalami geljala pultu ls obat ataul 

withdrawal syndrome l ke ltika tidak melnggulnakan 

narkoba. Pellayanan bagi orang pelcandul narkoba 

haruls dilakulkan delngan pe lnulh elmpati dan 

ke lsabaran karelna prosels pe lmullihan dari 

ke lte lrgantulngan narkoba melmbultu lhkan waktul dan 

dulku lngan yang kulat dari lingkulngan selkitar. Ole lh 

karelna itu l, pelnting bagi masyarakat ulntulk tidak 

me lngulcilkan orang pelcandul narkoba, teltapi 

me lmbelrikan dulku lngan dan bantulan yang 

dibultu lhkan. 

Kota Batu l me lrulpakan kota wisata yang 

tidak pelrnah se lpi akan pelngulnju lng. Kota Batul 

se lbagai Kota Wisata yang se lcara gelografis belru lpa 

pe lgulnulngan dan telrdapat telmpat wisata melru lpakan 

te lmpat yang strate lgis bagi pelre ldaran dan 

pe lnyalahgulnaan narkoba. Hal te lrse lbult dibulktikan 

dari se lmakin banyaknya kasuls-kasu ls narkoba yang 

diulngkap dan julmlah telrsangka yang selmakin 

be lrtambah, delngan belrbagai cara transaksi mullai 

cara manulal (dari tangan kel tangan) ataul via kulrir 

tapi julga melmamfaatkan jaringan onlinel. Se lpelrti 

yang kita keltahu li bahwasanya pelrkelmbangan 

te lknologi saat ini sangat ce lpat se lpe lrti halnya di 

ne lgara kita Indonelsia yang barul saja be lrjalan 

de lngan elra te lknologi 4.0 suldah haruls belrke lmbang 

lagi me lnulju l e lra socielty 5.0. Pe lsatnya 

pe lrkelmbangan dulnia telknologi telntu lnya sangat 

be lrpelngarulh te lrhadap pelre ldaran gellap narkoba 

yang banyak di eldarkan ataul diju lal bellikan mellalu li 

platform-platform onlinel baik itu l me llalu li belrbagai 

macam we lbsite l mau lpu ln sosial me ldia. E ldu lkasi 

u lntulk melnghindari narkoba te lntu l sangat pelnting 

bagi se llu lrulh golongan masyarakat baik dari 

kalangan anak mulda bahkan orang yang suldah tula. 

Ku lrangnya eldulkasi bahaya narkoba te lntul me lnjadi 

su latu l pelrmasalahan yang sangat fatal, karelna 

se lpe lrti halnya di Kota Batu l banyak se lkali anak ulsia 

dini yang suldah melngelnal be lrbagai macam jelnis 

narkoba bahkan julga banyak kasuls yang suldah 

me lnjadi pelnggulna narkoba. 

De lngan delmikian maka ada pe lrlulnya ju lga 

kita wajib me lngeltahu li hal apa saja yang dipelrlu lkan 

u lntulk melre lvitalisasi pe lngoptimalan pada siste lm 

pe llayanan melnjadi alasan telpat u lntulk me lngangkat 

Ju ldull “Efektivitas Pelayanan Program 

Rehabilitasi Pasien Narkotika”. Se lme lntara di 

BNN Kota Batu l be llu lm melne lrima pasieln rawat 

inap, jika mulngkin telrdapat pasie ln yang 

me lmbultu lhkan pelrawatan inte lnsif maka dilarikan kel 

libido ulntu lk dirawat lelbih lanjult disana. Layanan 

ini tidak telrbatas dan melmiliki kelmuldahan ulntu lk 

me lnjangkaul masyarakat yang lelbih lu las lagi dan 

adanya elfisie lnsi. Pe lnanganan narkoba haruls 

holistik dan telrinte lgrasi. Adapuln te lori dasar yang 

me lnjadi dasar dari kelbijakan dan program BNN 

be lrdasarkan UlUl Nomor 35 Tahuln 2009 telntang 

Narkotika adalah mellipulti: De lmand Reldu lction, 

Sulpply Re ldulction, dan Harm Re ldulction. 

 

Rumusan Masalah 

1 Bagaimana elfe lktivitas program relhabilitasi 

narkoba di Badan Narkotika Nasional Kota 

Batu l? 

2 Apa saja hambatan dan kelndala yang dihadapi 

dalam pellaksanaan program relhabilitasi 

narkoba di Badan Narkotika Nasional Kota 

Batu l? 

3 Bagaimana strate lgi pe lrbaikan yang dapat 

dikelmbangkan ulntu lk melningkatkan elfe lktivitas 

program relhabilitasi narkoba di Badan 

Narkotika Nasional Kota Batul? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Ulntu lk melngeltahu li, melnde lskripsikan dan 

me lnganalisis bagaimana pellaksanaan 

re lhabilitasi bagi pelnyalahgulna narkoba di BNN 

di kota Batu l. Ulntulk me lngeltahuli apa saja yang 

me lnjadi kelndala dan ulpaya yang dihadapi  olelh 

BNN dalam pellaksanaan re lhabilitasi di Kota 

Batu l. 

2. Ulntu lk melngeltahu li, me lnde lskripsikan dan 

me lnganalisis apa saja yang me lnjadi kelndala dan 

u lpaya yang dihadapi ole lh BNN dalam 

pe llaksanaan relhabilitasi di Kota Batu l. 

3. Ulntu lk melngeltahu li, me lnde lskripsikan dan 

me lnganalisis strate lgi pe lrbaikan yang dapat 

dikelmbangkan ulntulk melningkatkan elfe lktivitas 

program relhabilitasi narkoba di Badan Narkotika 

Nasional Kota Batu l. 

 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat te loritis 

Pe lne llitian ini diharap mampul me lmbelrikan 

kontribulsi dalam pe lnge lmbangan ilmul 

pe lngeltahulan se lcara ulmu lm khu lsu lsnya di bidang 

ilmu l Hulkulm Tata Nelgara selrta dapat dijadikan 

se lbu lah bahan masulkan ulntu lk pelne lliti 

se llanju ltanya yang belrkaitan de lngan pelran BNN 

dalam pelnanganan relhabilitasi di Kota Batu l. 

2. Manfaat praktis 
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Manfaat praktis dari pelne llitian ini yang 

me lrulpakan titik fokuls u ltama se lbagai  belrikult: 

1. Pelne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan 

su lmbangsih ilmul se lrta pe lmikiran bagi pellajar, 

mahasiswa, se lrta masyarakat yang lulas. 

2. Bagi masyarakat Kota Batu l dapat dijadikan 

selbu lah peldoman yang dapat melnambah 

wawasan te lntang bahayanya pe lnyalahgulnaan 

narkotika selhingga dapat me lngulrangi 

pelnggulna narkotika di Kota Batu l. 

3. Bagi pelne lliti, dapat melnambah wawasan dan 

pelngeltahulan pe lnelliti te lntang relhabilitasi 

pelnggulna narkotika selrta se lbagai salah satul 

kelwajiban selbagai se lorang mahasiswa dalam 

tri Dharma pelrgulrulan tinggi se lrta salah satu l 

syarat u lntulk me lnyelle lsaikan stu ldi dan 

me lmpelrole lh gellar sarjana strata (S1) pada 

program stu ldi administrasi pulblik di Fakulltas 

Ilmul Administrasi Ulnive lrsitas Islam Malang. 
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Pelnellitian ini me lmbahas melngelnai 

relhabilitasi rawat jalan telrbulkti elfelktif dalam 

melngatasi keltelrgantulngan narkotika bagi 

individul yang masih dalam tingkat 

keltelrgantulngan relndah hingga seldang. 

Kelbelrhasilan telrapi ini julga belrgantulng pada 

dulkulngan kellularga sellama prosels relhabilitasi 

selrta kelinginan kulat dari individul ulntulk 

kellular dari lingkulngan yang melmicul 

pelnggulnaan narkotika. Jika klieln tidak 

mampul melninggalkan lingkulngan yang 

melrangsang dan tidak melndapat dulkulngan 

kellularga ulntulk melngatasi pelnggulnaan 

narkoba, maka prosels pelmullihan dan 
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su latu l ulkulran yang melnyatakan se lbelrapa jaulh 

targe lt te llah te lrcapai. Dimana se lmakin be lsar 

prelse lntase l targe lt yang dicapai, makin tinggi 

e lfe lktivitasnya.” Telori e lfe lktivitas me lncoba 

u lntulk melmahami faktor-faktor yang 

me lmpelngarulhi kelbe lrhasilan atau l kelgagalan dari 

se lbu lah program ataul ke lbijakan, dan bagaimana 

kinelrja dapat ditingkatkan. Siagian (2003:27) 

me lndelfinisikan bahwa Elfelktivitas me lru lpakan 

pe lnyelle lsaian pe lke lrjaan tidak hanya dipandang 

dari se lgi pelncapaian tuljulan saja te ltapi ju lga dari 

se lgi ke lte lpatan waktu l dalam me lncapai tu ljulan 

te lrse lbu lt.  

5. Jame ls L Gibson dkk (Pasolong, 2013: 4) 

e lfe lktivitas adalah pelncapaian sasaran dari 

u lpaya belrsama. De lrajat pelncapaian sasaran 

me lnulnju lkan delrajat e lfe lktivitas. dapat 

disimpu llkan bahwa elfe lktivitas adalah 

pe lncapaian tulju lan. Me lnulru lt Gibson (1985: 27-

30), Gibson melmandang konse lp kele lfe lktifan 

organisasi dari tiga prelpe lktif, yaitul ke le lfe lktifan 

individul, ke le lfelktifan ke llompok dan kele lfe lktifan 

organisasi. 

6. Wicaksono (2013:9) “elfe lktivitas me lru lpakan 

u lnsulr pokok ulntu lk melncapai tu ljulan atau l 

sasaran yang tellah dite lntulkan di dalam seltiap 

organisasi, kelgiatan ataulpuln program, diselbu lt 

e lfe lktif apabila telrcapai tu lju lan atau lpuln sasaran 

se lpe lrti yang te llah dite lntulkan”. Se lcara 

se lde lrhana elfe lktivitas me lrulpakan pelrbandingan 

antara oultcomels de lngan oultpu lt”. 

7. Batinggi (2001:12), pellayanan pulblik dapat 

diartikan selbagai tindakan atau l aktivitas yang 

dilakulkan olelh pe lmelrintah ulntu lk melngulru ls hal-

hal yang dipelrlu lkan olelh masyarakat atau l 

khalayak ulmulm. Ole lh karelna itul, tanggulng 

jawab pelme lrintah adalah melnyeldiakan 

pe llayanan pulblik selbagai hak yang dimiliki 

se ltiap warga ne lgara. Se lmelntara itu l, me lnulru lt 

Agu lng Kulrniawan (Harbani, 2011:128), 

pe llayanan pulblik melrulpakan tindakan 

me lmbelrikan pellayanan yang melme lnulhi 

ke lbultu lhan orang lain ataul masyarakat yang 

me lmiliki kelpe lntingan pada organisasi te lrse lbu lt 

se lsu lai de lngan atulran pokok dan proseldulr yang 

te llah dite ltapkan. Sellain itu l, dalam pandangan 
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Sadu l Wasistino se lpe lrti yang disampaikan olelh 

Handayaningrat (1994), pe llayanan ulmu lm 

adalah pelmbelrian jasa ole lh pelme lrintah ataul 

se lktor swasta ke lpada masyarakat, delngan atau l 

tanpa biaya, ulntulk me lme lnulhi kelbu ltulhan dan 

ke lpelntingan masyarakat. 

 

Metode Penelitian 
Jenis Penelitian  

Dalam pe lnellitian ini, me ltodel pe lnellitian 

yang dipakai adalah meltode l kulalitatif de lngan 

pe lndelkatan delskriptif, analisis ini me lndelskripsikan 

hasil pe lnellitian be lrdasarkan te lmulan di lapangan 

dan se llanju ltnya dibelri pe lnafsiran dan kelsimpu llan. 

Tahap awal yang pelne lliti laku lkan ialah 

pe lngellompokan data, pelngkate lgorian data, dan 

se llanju ltnya dianalisis se lcara delskriptif kulalitatif 

se lhingga dapat melnghasilkan sulatu l pe lmahaman 

dan delfinisi yang ilmiah ulntu lk melndapatkan 

gambaran se lcara siste lmatis te lntang elfe lktivitas 

program relhabilitasi di BNN Kota Batu l. 

Se lbagaimana yang dijellaskan olelh Harahap 

bahwasanya: Pelne llitian kulalitatif ulmu lm dan pada 

dasarnya dipelrgulnakan dalam dulnia ilmu l- ilmu l 

sosial dan hu lmaniora, dalam atu lran kajian mikro. 

Te lrultama be lrkaitan de lngan pola dan tingkah lakul 

manulsia (be lhavior) dan apa yang dibalik tingkah 

lakul telrse lbu lt yang biasanya su llit ulntu lk diulku lr 

de lngan angka-angka, (Harahap, 2020). Seldangkan 

me lnulru lt Mile ls, Hu lbe lrman dan Saldana 

me lndelfinisikan bahwasanya: Aktivitas dalam 

analisis data ku lalitatif dilaku lkan se lcara inte lraktif 

dan belrlangsu lng se lcara te lruls-me lne lru ls sampai 

tu lntas. Aktivitas dalam analisis me llipu lti re ldu lksi 

data (data re ldulktif), pelnyajian data (data display) 

se lrta pe lnarikan kelsimpu llan dan velrifikasi 

(conclulsion drawing/velrifikation), (Milels, 

Hu lbe lrman dan Saldana, 2014). 

 

Fokus Penelitian 

Fokuls pe lne llitian adalah hal-hal dasar 

yang belrgulna se lbagai pulsat konse lntrasi tulju lan dari 

su latu l pelne llitian yang belrhak dite lpati ulntulk 

dijadikan bahan pe lmbahasan. Fokuls pe lne llitian 

ju lga dapat me lmuldahkan pelne lliti dalam me llaku lkan 

ke lgiatan obse lrvasi ataul pe lngamatan se lhingga le lbih 

muldah me lndapat analisis atau lpuln olahan data yang 

le lbih telrtulju l. Dalam hal ini pe lne lliti me lmfokulskan 

pe lnellitianya pada program relhabilitasi Badan 

Narkotika Nasional Kota Batu l. Hal te lrse lbu lt 

dilakulkan karelna pelne lliti me lrasa pelrlu l dikaji 

me lngapa program relhabilitasi di BNN Kota Batu l 

masih te lrbatas. Dalam hal ini yang melnjadi fokuls 

pe lnellitiannya adalah:  

1. Me lmfokulskan pada elfe lktivitas program 

re lhabilitasi narkoba di Badan Narkotika Nasional 

Kota Batu l: 

a) Program rawat jalan pasie ln narkotika 

2. Me lmfokulskan faktor pelnghambat se lrta 

pe lndulkulng dalam program re lhabilitasi di BNN 

Kota Batu l. 

a. Faktor pelnghambat 

1. Ke lte lrbatasan SDM Layanan 

2. Ke ldatangan klie ln yang tidak se lsu lai 

de lngan jadwal yang suldah dise lpakati 

b. Faktor pelndulku lng 

1. Compullsary (Prose ls TAT) 

2. Volu lntele lr 

3. Me lmfokulskan pada  stratelgi pe lrbaikan yang 

dapat dikelmbangkan ulntu lk melningkatkan 

e lfe lktivitas program relhabilitasi narkoba di Badan 

Narkotika Nasional Kota Batul: 

a. Me lngulpayakan SDM lelbih baik 

b. Me lmbagi PIC dari masing-masing klie ln 

 

Situs dan Latar Penelitian 

Lokasi pelne llitian ini dilakulkan di Badan 

Narkotika Nasional (BNN) Kota Batu l di Jalan H. 

Su ltan Hasan Halim, Ke llu lrahan Sisir, Ke lcamatan 

Batu l, Kota Batu l. Pe lnu llis me lngambil lokasi 

pe lnellitian di Badan Narkotika Nasional (BNN) 

Kota Batu l karelna me lrulpakan le lmbaga pelmelrintah 

di Indonelsia yang belrtu lgas ulntu lk mellaksanakan 

tu lgas pelme lrintahan di bidang pelnce lgahan, 

pe lmbelrantasan, dan relhabilitasi pe lnyalahgulnaan 

dan pelre ldaran gellap narkotika di Kota Batu l 

 

Sumber Data 

Dalam pelne llitian ini, melnggulnakan te lknik 

pulrposive l sampling. Pulrposive l sampling adalah  

te lknik sampling yang digulnakan olelh pelne lliti jika 

me lmiliki pelrtimbangan- pelrtimbangan telrte lntu l 

dalam pelngambilan sampellnya. Yang telrpilih 

me lnjadi informan adalah orang-orang kulnci (ke ly 

pe lrson) yang melmiliki informasi te lma yang ditelliti. 

a. Data Prime lr 

Data prime lr melrulpakan data yang dipelrole lh 

se lrta dikulmpullkan pelnullis langsu lng dari 

su lmbe lr datanya. Sulmbe lr ultamanya yang belrulpa 

wawancara delngan informan mellaluli kata-kata, 

tindakan kelte lrangan informasi yang 

dikulmpullkan, se lrta melncatat keljadian yang 

te lrjadi dilapangan pada Kantor Badan 

Narkotika Nasional Kota Batul. 

b. Data Se lku lndelr 

Data se lku lndelr me lrulpakan data yang pelnullis 

pe lrolelh mellalu li pe lnellitian ke lpulstakaan, data 

se lku lndelr dapat dipelrole lh delngan melngkaji se lrta 

me lmpellajari lite lratu lr-lite lratu lr yang belrkaitan 

dan julga pelratu lran pelru lndang-ulndangan. Dalam 

pe lnellitian ini yang melnjadi su lmbelr data 

se lku lndelr adalah lite lratu lr, artike ll, ju lrnal se lrta 

situ ls di intelrne lt yang be lrkelnaan delngan 

pe llayanan program relhabilitasi pasie ln narkotika 

di Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Batu l. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Te lknik pelngulmpullan data yang digulnakan 

dalam pelne llitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Wawancara 
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Dalam pe lne llitian ini wawancara dilakulkan 

de lngan melnghimpuln bahan ke lte lrangan yang 

dilakulkan delngan tanya jawab se lcara lisan 

se lcara se lpihak belrhadapan mulka, dan delngan 

arah  se lrta tu lju lan yang te llah dite ltapkan. 

2. Obse lrvasi 

Dalam hal ini adalah melmahami pellayanan 

program relhabilitasi Badan Narkotika Nasional 

Kota Batu l se lcara nyata, dimana pelne lliti 

me lndatangi langsulng BNN Kota Batu l pada hari 

se llasa tanggal 16 Janulari 2024 ulntu lk 

me lndapatkan data yang dibultu lhkan dan 

dilanjultkan ju lga mellalu li wawancara se lcara 

onlinel di hari-hari belrikultnya. 

3. Dokulme lntasi 

Dokulme lntasi yakni telknik me lngambil rulju lkan 

dari data-data yang te llah telrse ldia di te lmpat 

pe lnellitian be lru lpa foto, gambar, dan belrbagai 

dokulmeln yang dipelrlulkan, te lrkait delngan 

be lrbagai aktivitas di te lmpat yang ditelliti se ljak 

didirikan  sampai dalam pe lrkelmbangannya 

yang paling modelrn selkarang ini. Maka dalam 

hal ini yang diambil olelh pelne lliti adalah foto-

foto pelne llitian dan ju lga be lrbagai dokulme ln 

Pe lratu lran dan Ulndang-ulndang selsu lai de lngan 

ke lbultu lhan data pelne llitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam pelne llitian kulalitatif ini pelne lliti 

me lnggulnakan modell inte lraktif dari Mile ls, 

Hu lbe lrman dan Saldana (2014), yaitul te lknik 

analisis data adalah prosels me lngatulr ulrultan data, 

me lngorganisasikannya kel dalam sulatu l pola, 

kate lgori dan satulan u lraian dasar. Ia 

me lmbeldakannya delngan pelnafsiran yaitul 

me lmbelrikan arti signifikan yang telrhadap analisis, 

me lnje llaskan pola ulraian dan melncari hulbu lngan 

diantara dimelnsi-dime lnsi ulraian. Be lriku lt langkah-

langkah analisis data se lsu lai te lori Mile ls, Hulbe lrman 

(2014): 

1. Data Colle lction / Pe lngu lmpullan Data 

Pe lngulmpu llan data melru lpakan prosels me lncari, 

me lncatat, se lrta me lngulmpullkan data delngan 

su lbje lktif dan se lsu lai delngan hasil wawancara 

yang tellah dipelrolelh pe lnelliti disaat 

me llaksanakan pelne llitian di Badan Narkotika 

Nasional Kota Batu l. 

2. Data Conde lnsation / Kondelnsasi Data 

Data yang dipelrolelh pelne lliti ju lmlahnya culkulp 

banyak, ulntu lk itul sangat pelrlu l ulntulk dicatat 

se lcara te lliti. Se lmakin banyak pelne lliti ke l 

lapangan, maka julmlah data yang didapat akan 

se lmakin banyak, komplelks dan rulmit. 

Kondelnsasi data be lrarti me lrangkulm catatan-

catatan lapangan delngan melmilah hal-hal yang 

pokok dan dipelrlulkan yang belrhulbulngan delngan 

pe lrmasalah pelne llitian. De lngan Data Colle lction 

Conclu lsions: Drawing/ Ve lrifying Data Display 

Data Conde lnsation delmikian data yang tellah 

dipilah me lmbelrikan gambaran yang je llas dan 

me lmpelrmu ldah pelne lliti u ltu lk me lngulmpullkan 

data lanjultan yang belrkaitan de lngan pellayanan 

program relhabilitasi pasie ln narkotika di Badan 

Narkotika Nasional Kota Batul. 

3. Data Display / Pe lnyajian Data 

Se lte llah data direldu lksi, langkah sellanju ltnya 

ialah melnyajikan data melnjadi pola. Pada 

pe lnellitian ini, data disajikan dalam belntulk 

naratif. Sellain itu l pada pelne llitian kulalitatif ini, 

data ju lga disajikan dalam be lntulk tabe ll dan 

gambar. Prosels pe lnyajian data ini adalah 

me lngolah data yang pelne lliti pe lrolelh dari  

wawancara, obselrvasi, dan dokulmelntasi di 

Badan Narkotika Nasional Kota Batu l dalam 

be lntulk tullisan. 

4. Conclu lsions: Drawing/ Ve lrifying/ Pe lnarikan 

Ke lsimpu llan dan Velrifikasi 

Tahap te lrakhir pada analisis data ini adalah 

ve lrifikasi dan pelnarikan kelsimpullan. 

Ke lsimpu llan awal yang dike lmulkakan masih 

be lrsifat se lme lntara, karelna akan be lrulbah apabila 

dite lmulkan bulkti-bulkti lainnya yang 

me lndulkulng pada tahap pelngulmpullan data. 

Apabila pada kelsimpu llan awal didulkulng 

de lngan bulkti-bulkti valid dan konsiste ln maka 

ke lsimpullan yang dikelmu lkakan melrulpakan 

ke lsimpullan yang kreldibell. Data yang tellah 

dire ldulksi dan disajikan sellanju ltnya divelrifikasi 

u lntulk me lndapatkan bulkti-bu lkti yang kulat 

se lhingga dapat melnghasilkan ke lsimpu llan yang 

valid dan kreldibell, se lrta dapat me lnjawab 

rulmu lsan masalah melnge lnai elfe lktivitas 

pe llayanan program relhabilitasi pasie ln narkotika 

di Badan Narkotika Nasional Kota Batu l. 

 

Teknik Keabsahan Data 

Me lnulru lt Idruls (2009) Tulju lannya adalah 

u lntulk dapat se lcara jellas me lmotre lt data yang tellah 

disampaikan sulbje lk dan me lncocokkan delngan 

informasi yang melre lka sampaikan. Dalam ulpaya 

me lngobje lktifkan hasil te lmu lan, se lorang pelne lliti 

haruls dapat melnu lnjulkkan bahwa datanya valid dan 

re lliable l. Dalam pe lnellitian ku lalitatif hal te lrse lbu lt 

dapat dicapai delngan mellaku lkan triangullasi data 

dan informan artinya pelnelliti haruls me llaku lkan 

klarifikasi te lntang hasil te lmulannya pada orang 

ke ltiga, atau l pada orang yang sama dalam waktu l 

yang belrbelda. Jika informasi yang ditelrima, baik 

ole lh orang lain atau l orang yang sama, namuln 

dalam waktul yang belrbelda te ltap me lnghasilkan 

informasi yang sama, data dinyatakan “jelnulh”. 

Dalam pelne llitian kulalitatif ju lga dapat ditelmpulh 

de lngan cara melmpelrpanjang masa obse lrvasi. 

 

Pembahasan 
Program Rehabilitasi 

BNN atau l Badan Narkotika Nasional adalah 

se lbu lah lelmbaga pelme lrintah di Indonelsia yang 

be lrtanggulng jawab u lntulk me lnangani masalah 

narkoba di Indonelsia. BNN didirikan pada tahuln 
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2002 mellalu li Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 

2002 telntang Narkotika. Badan Narkotika Nasional 

Kota Batu l me lrulpakan Kantor Cabang Badan 

Narkotika Nasional yang be lrada di Kota Batu l, 

Provinsi Jawa Timulr, Indonelsia. Badan Narkotika 

Nasional Kota Batu l ini dibelntu lk delngan Pe lratulran 

Ke lpala Badan Narkotika Nasional Nomor 8 Tahuln 

2010 te lntang Organisasi dan Tata Kelrja Badan 

Narkotika Nasional. Pe lratu lran te lrse lbu lt me lne ltapkan 

bahwa seltiap kota dan kabu lpateln di Indonelsia 

diwajibkan ulntu lk me lmbelntu lk Badan Narkotika 

Nasional yang belrtanggulng jawab dalam  

pe lncelgahan, pelmbe lrantasan, dan relhabilitasi 

pe lnyalahgulnaan dan pelreldaran gellap narkotika di 

wilayahnya. Organisasi ini be lrtu lgas me llaksanakan 

tu lgas dan fulngsi BNN di wilayah Kota Batu l, 

te lru ltama dalam melngelndalikan, melme lrangi, dan 

me lmbelrantas pe lre ldaran narkotika dan obat-obatan 

te lrlarang di kota telrse lbu lt. 

Tu lgas ultama BNN adalah me llaksanakan 

ke lbijakan nasional di bidang pelmbelrantasan 

pe lnyalahgulnaan dan pelre ldaran gellap narkotika, 

se lrta me lmbe lrikan pelrlindulngan dan relhabilitasi 

bagi korban pelnyalahgulnaan narkotika. BNN julga 

be lrtulgas u lntulk melngkoordinasikan kelgiatan antar 

le lmbaga dalam rangka pelmbe lrantasan 

pe lnyalahgulnaan dan pelre ldaran gellap narkotika 

yang se lmula itu l se lsu lai de lngan Pe lratu lran Kelpala 

Badan Narkotika Nasional Nomor 8 Tahuln 2010 

te lntang Organisasi dan Tata Ke lrja Badan Narkotika 

Nasional Pasal 14 BNNK/Kota me lmpulnyai  tu lgas 

me llaksanakan tulgas, fulngsi dan welwe lnang BNN 

dalam wilayah Kabulpateln/Kota. 

Be lrdasarkan kelte lntulan yang te lrdapat dalam 

Pasal 64 dari Ulndang-Ulndang Nomor 35 tahuln 

2009 melnge lnai Narkotika, pe lmelrintah te llah 

me lmbelntu lk Badan Narkotika Nasional de lngan 

tu lju lan ultama me llibatkan be lrbagai kelgiatan dan 

program kelrja. Badan ini belrtu lju lan ulntulk 

me lncelgah dan melmbelrantas pe lnyalahgulnaan se lrta 

pe lreldaran gellap Narkotika dan Prelku lrsor Narkotika. 

Badan te lrse lbu lt me llibatkan be lbe lrapa delpulti yang 

me lmiliki tanggulng jawab di belrbagai bidang, 

te lrmasu lk pelnce lgahan, pelmbe lrantasan, relhabilitasi, 

hulku lm dan kelrja sama, se lrta pe lmbelrdayaan 

masyarakat. 

Ulndang-Ulndang Nomor 35 tahuln 2009 

me lngelnai Narkotika me lnje llaskan bahwa 

re lhabilitasi te lrbagi melnjadi dula je lnis, yaitul 

re lhabilitasi me ldis dan relhabilitasi sosial. 

Re lhabilitasi me ldis adalah rangkaian kelgiatan 

pe lngobatan meldis yang telrinte lgrasi, belrtulju lan 

u lntulk melmbe lbaskan pelcandu l dan pelnyalahgulna 

narkoba dari kelte lrgantu lngan. Ini mellibatkan 

se lrangkaian kelgiatan pelmu llihan yang melncakulp 

aspe lk fisik, melntal, dan sosial, se lhingga mantan 

pe lcandul dan pelnyalahgulna narkoba dapat kelmbali 

be lrfulngsi se lcara sosial di masyarakat. 

Re lhabilitasi me ldis dan sosial di BNN Kota 

Batu l dilaku lkan mellalu li dula kate lgori, yaitul 

volulntary dan compullsory. Volu lntary melngacul 

pada individul yang datang selcara su lkarella, di mana 

pe lcandul ataul pe lnyalahgulna narkotika selcara sadar 

me lndaftarkan diri kel BNN Kota Batu l u lntulk 

me lnjalani re lhabilitasi. Se lbaliknya, compullsory 

me lngindikasikan individul yang te lrtangkap olelh 

pihak belrwajib ataul se ldang dalam prosels 

pe lmelriksaan te lrkait kasu ls narkotika pada tahap 

pe lnyidikan di kelpolisian atau l pe lnulntultan, se lhingga 

me lre lka diwajibkan melnjalani re lhabilitasi. 

Dalam mellaksanakan prose ls ase lsme ln, 

dibelntu lklah Tim Aselsme ln Te lrpadul (TAT) yang 

te lrdiri dari dula kellompok, yaitu l Tim Doktelr yang 

te lrdiri dari doktelr dan psikolog yang tellah 

me lmpelrole lh se lrtifikasi se lbagai ase lsor dari 

Ke lme lnte lrian Ke lse lhatan. Se llain itu l, te lrdapat julga 

Tim Hu lkulm yang mellibatkan ulnsu lr-ulnsu lr dari 

Polri, BNN, Ke ljaksaan, dan Ke lme lnte lrian Hulku lm 

dan HAM (jika telrsangkanya me lrulpakan anak). 

Tim Ase lsme ln Te lrpadu l me lmiliki be lbe lrapa 

ke lwe lnangan, di antaranya: Pe lrtama, me lmiliki 

we lwe lnang ulntu lk melne ltapkan kritelria tingkat 

ke lparahan pelnggulnaan narkotika se lsu lai de lngan 

je lnis su lbstansi yang dikonsu lmsi, situ lasi dan 

kondisi saat te lrsangka ditangkap di telmpat keljadian, 

se lrta me lmbelrikan relkomelndasi te lrkait relncana 

te lrapi dan relhabilitasi bagi pe lcandul narkotika dan 

korban pelnyalahgulnaan narkotika. Keldula, dapat 

me llakulkan analisis pe lran selse lorang yang ditangkap 

atau l te lrtangkap tangan se lbagai korban 

pe lnyalahgulnaan narkotika, pelcandul, atau l pe lngeldar 

narkotika atas pelrmintaan pelnyidik. 

Tu lgas tim hulku lm mellibatkan analisis 

te lrhadap individul yang ditangkap ataul te lrtangkap 

tangan dalam kontelks pe lnyalahgulnaan narkotika, 

ke lcandulan narkotika, ataul pe lran selbagai pelngeldar 

narkotika. Koordinasi dilakulkan delngan pelnyidik 

yang melnangani pelrkara te lrse lbu lt. Hasil analisis 

dari tim hulkulm dalam prose ls ase lsme ln ini 

diharapkan dapat digulnakan se lbagai bulkti apakah 

individul te lrse lbult te lrlibat dalam pelre ldaran gellap 

narkotika ataul tidak. Jika hasil ase lsme ln 

me lnulnju lkkan bahwa individul te lrse lbu lt tidak te lrlibat 

dalam pelre ldaran gellap narkotika, maka 

ke lmulngkinannya ulntu lk melndapatkan relhabilitasi 

me lnjadi lelbih belsar. 

 

Efektivitas Pelayanan Program Rawat Jalan 

Pasien Narkotika 

Me lnulru lt Jame ls L Gibson dkk (Pasolong, 

2013: 4) elfe lktivitas adalah pelncapaian sasaran dari 

u lpaya belrsama. De lrajat pe lncapaian sasaran 

me lnulnju lkan delrajat e lfelktivitas. dapat disimpullkan 

bahwa elfe lktivitas adalah pe lncapaian tulju lan. Dalam 

kontelks yang dise lbultkan, Jame ls L Gibson dkk 

(Pasolong, 2013:4) melnyatakan bahwa elfe lktivitas 

dapat diartikan se lbagai pelncapaian tulju lan dari 

u lpaya belrsama. De lrajat pelncapaian tulju lan telrse lbu lt 

ke lmuldian melnjadi ulku lran u lntulk melne lntu lkan 

de lrajat elfe lktivitas. De lngan kata lain, selmakin 
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tinggi tingkat pelncapaian tulju lan, selmakin elfe lktif 

su latu l program ataul layanan dianggap. 

Dalam kontelks layanan re lhabilitasi narkoba, 

hal ini dapat diartikan bahwa e lfe lktivitas dari 

program relhabilitasi diu lku lr ole lh se ljau lh mana 

program te lrse lbult mampu l me lncapai tu ljulan-tu ljulan 

yang tellah dite ltapkan, se lpelrti pe lmullihan fisik dan 

psikologis, pelngulrangan risiko kelmbali kel 

ke lcandulan, pelningkatan kelte lrampilan hidulp, dan 

inte lgrasi ke lmbali kel dalam masyarakat. Pe lnting 

u lntulk me lncatat bahwa e lvalulasi e lfe lktivitas dalam 

kontelks layanan relhabilitasi narkoba julga bisa 

me llibatkan paramelte lr lainnya, selpe lrti tingkat 

re lte lnsi pe lse lrta dalam program, pelningkatan 

ke lse ljahte lraan psikososial, dan pelngulrangan risiko 

ke lse lhatan yang telrkait delngan pelnggulnaan narkoba. 

E lfe lktivitas ju lga dapat dilihat dari suldu lt 

pandang belrbagai pelmangkul kelpe lntingan, 

te lrmasu lk pelse lrta program, kellu larga, dan 

masyarakat lulas. Maka se ljau lh mana program 

re lhabilitasi dapat melncapai hasil yang diinginkan 

dan melmbe lrikan dampak positif te lrhadap individul 

yang melngikulti program telrse lbult se lrta lingku lngan 

se lkitarnya. 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian kelbe lrhasilan 

re lhabilitasi rawat jalan dalam melngatasi 

ke lte lrgantulngan narkotika bagi Pe lnyalahgulna 

Narkoba di BNN Kota Batu l diharapkan melme lnu lhi 

be lbelrapa aspe lk, diantaranya: 

1. Ke lse ldiaan dan kolaborasi dari pihak klieln 

sangat dipelrlu lkan, teltapi se lju lmlah klie ln 

me lnulnju lkkan keltidakse ltu lju lan ulntu lk melngikulti 

prose ls relhabilitasi. Adapu ln belbe lrapa faktor 

yang melnye lbabkan keltidakse ltu ljulan klie ln ulntulk 

me lngikulti re lhabilitasi, yaitul: 

a. Selju lmlah klieln melnganggap bahwa melre lka 

tidak melngalami masalah kelse lhatan 

b. Jadwal klie ln dan staf belrtabrakan 

c. Ku lrangnya motivasi diri klie ln 

2. Lingkulngan / Culltu lre l 

Lingkulngan melmiliki pe lran signifikan dalam 

me lnelntu lkan kelsu lkse lsan atau l kelgagalan 

pe lmullihan pelcandul dan pe lnyalahgulna 

narkotika. Jika lingkulngan klie ln melndulkulng 

pe lnggulnaan narkotika, kelsu llitan ulntu lk pullih 

akan melningkat, dan kelmulngkinan ulntulk 

ke lmbali melnggulnakan narkotika julga lelbih 

be lsar. Contohnya, belrdasarkan ke lte lrangan klie ln 

re lhabilitasi yang pelnullis me lngulngkapkan 

bahwa melrelka melndapatkan narkoba dari 

lingkulngan se lkitar, baik itul te lman se lprofelsi 

maulpu ln te lman di telmpat tinggal. Delngan 

de lmikian, dapat disimpullkan bahwa lingkulngan 

me lme lgang pelran ultama dalam melme lngarulhi 

se lselorang ulntulk melnjadi pelcandul dan 

pe lnyalahgulna narkotika. 

Be lrdasarkan ulraian di atas, dapat 

disimpu llkan bahwa pellaksanaan re lhabilitasi rawat 

jalan BNN Kota Batu l e lfe lktif dalam melngatasi 

ke lte lrgantulngan narkotika bagi individul yang masih 

be lrada pada tingkat kelte lrgantu lngan relndah hingga 

se ldang. Program ini julga e lfe lktif bagi pelcandul dan 

pe lnyalahgulna narkotika yang melndapatkan 

dulku lngan kellu larga sellama prosels re lhabilitasi. 

Se llain itu l, re lhabilitasi rawat jalan te lrbulkti e lfe lktif 

u lntulk melre lka yang belrse ldia me lninggalkan 

lingkulngan yang melmicul pe lnggulnaan narkotika. 

Jika klie ln bellulm mampul kellu lar dari lingkulngan 

te lrse lbu lt dan tidak melndapatkan dulku lngan kellu larga 

u lntulk me lle lpaskan diri dari pe lnggulnaan narkotika, 

maka kelsu llitan dalam prose ls pe lmu llihan dan 

pe lnyelmbulhan dari kelte lrgantulngan narkotika dapat 

te lrjadi. 

Pe llayanan program relhabilitasi pasie ln 

narkotika Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota 

Batu l e lfe lktif dinilai dari kapabilitas dan kelpu lasan 

pe lnggulna layanan relhabilitasi Klinik Pratama 

Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Batu l. 

Pe lnggulna layanan banyak yang melnyatakan 

ke lpulasan te lrhadap kinelrja dari pelgawai dan staf 

Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Batu l yang 

me llayani delngan sopan dan sangat ramah. 

Pe llayanan baik itul ju lga dibulktikan delngan 

pe lrolelhan rating tinggi dari pe lnggulna layanan di 

Klinik Pratama Badan Narkotika Nasional (BNN) 

Kota Batu l. 

 

Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan 

Program Rehabilitasi Narkoba Di Badan 

Narkotika Nasional (BNN) Kota Batu 

Pe llaksanaan program relhabilitasi narkoba 

se lringkali dihadapi olelh se lju lmlah faktor 

pe lnghambat yang dapat melnghambat elfe lktivitas 

dan kelsu lkse lsannya. Dalam ulpaya ulntu lk melmbantul 

individul yang telrlibat dalam pe lnggulnaan narkotika 

pullih dan kelmbali belrfulngsi se lcara normal, 

pe lmahaman dan pelnanganan faktor pelnghambat ini 

sangat pelnting. 

Me lnulru lt Wicaksono (2013:9) “elfe lktivitas 

me lrulpakan ulnsu lr pokok ulntu lk melncapai tulju lan 

atau l sasaran yang tellah dite lntu lkan di dalam seltiap 

organisasi, kelgiatan atau lpuln program, diselbu lt 

e lfe lktif apabila telrcapai tulju lan ataulpuln sasaran 

se lpe lrti yang tellah ditelntu lkan”. Selcara se ldelrhana 

e lfe lktivitas melru lpakan pe lrbandingan antara 

oultcome ls de lngan oultpult”. Te lori ini me lnyatakan 

bahwa elfe lktivitas me lru lpakan u lnsulr pokok ulntu lk 

me lncapai tulju lan atau l sasaran yang tellah dite ltapkan 

dalam se ltiap organisasi, ke lgiatan, atau l program. 

De lngan kata lain, sulatu l layanan relhabilitasi 

narkoba di BNN Kota Batul dianggap elfe lktif jika 

mampul me lncapai tu ljulan atau l sasaran yang te llah 

dite lntulkan se lbe llu lmnya. 

Konse lp ini me lne lkankan bahwa hasil yang 

dicapai (oultcome ls) haruls se lsu lai atau l bahkan 

me lle lbihi delngan kellu laran atau l hasil yang 

diharapkan (oultpu lt). Oultpu lt dalam kontelks 

re lhabilitasi narkoba bisa melrulju lk pada belrbagai 

aspe lk, se lpe lrti ju lmlah pasie ln yang belrhasil 

re lhabilitasi, tingkat pelngu lrangan kelcandulan 
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narkoba, pelru lbahan positif dalam pelrilaku l, dan 

se lbagainya. Jadi, e lfelktivitas dalam layanan 

re lhabilitasi narkoba dapat diu lkulr delngan 

me lmbandingkan hasil akhir (oultcomels) yang 

dipelrole lh delngan sasaran atau l tulju lan yang tellah 

dite ltapkan selbe llu lmnya. Jika hasilnya selsu lai atau l 

le lbih baik dari yang diharapkan, layanan 

re lhabilitasi te lrse lbu lt dianggap e lfe lktif. 

Hasil pe lngamatan melnu lnjulkkan bahwa di 

Badan Narkotika Nasional Kota Batu l, kliniknya 

masih te lrgabulng delngan kantor dan bellu lm 

me lmiliki fasilitas re lhabilitasi yang mandiri ulntulk 

me lnangani pelnyalahgulnaan narkotika. Delngan kata 

lain, bellu lm ada telmpat khulsu ls yang diseldiakan 

u lntulk re lhabilitasi me ldis bagi pelnggulna dan 

pe lnyalahgulna narkotika di Badan Narkotika 

Nasional Kota Batu l ini. 

Le lbih lanjult, te lrdapat belbe lrapa hambatan 

yang melnghambat pellaksanaan relhabilitasi di 

Badan Narkotika Nasional Kota Batu l: 

1. Faktor Elkste lrnal 

Faktor e lkste lrnal yang me lmpelngarulhi 

pe llaksanaan relhabilitasi di BNN Kota Batu l 

me llibatkan belbe lrapa aspelk. Salah satulnya 

adalah kulrangnya partisipasi masyarakat dalam 

u lpaya pelnanggullangan pe lnyalahgulnaan 

narkotika di Kota Batul. Masyarakat celndelru lng 

kulrang melmahami pelran BNN, dan pelnggulna 

narkoba masih dianggap selbagai hal yang tabul, 

me lnyelbabkan malul di kalangan masyarakat jika 

ke llularga me lrelka te lrkait delngan pelnyalahgulnaan 

narkotika. Sellain itu l, kelndala dalam melnangkap 

pe lnggulna narkoba julga me lnjadi masalah, 

se liring de lngan kelte lrbatasan te lmpat re lhabilitasi. 

Adanya keltakultan di kalangan kellularga 

te lrhadap kelmulngkinan pelnangkapan anak 

me lre lka ole lh BNN, melskipuln se lbe lnarnya 

pe lnangkapan telrse lbult tidak se llalu l be lrarti 

pe lnjara, mellainkan julga dapat melngarah pada 

prose ls re lhabilitasi dan pe lrawatan rawat jalan. 

Hal ini melngakibatkan kelsu llitan bagi BNN 

u lntulk me lnindak pelnggulna narkoba, karelna 

kulrangnya kelrjasama dari pihak kellu larga. 

Partisipasi masyarakat dalam u lpaya 

pe lnanggullangan pelnyalahgulnaan narkotika di 

Kota Batu l masih telrbatas, karelna se lbagian 

masyarakat e lnggan ulntu lk pe ldulli atau l me lrasa 

malu l ulntulk mellaporkan anggota kellularganya 

yang melnggulnakan narkotika kelpada pihak 

BNN. Ke lkhawatiran te lrhadap aspelk hulkulm 

mulncu ll kare lna masih banyak masyarakat yang 

minim pelngeltahu lan melnge lnai re lgullasi te lrkait 

pe lnyalahgulnaan narkoba. Be lbe lrapa orang 

bahkan melrasa bingulng de lngan pelratulran 

pe lmelrintah nomor 35 telntang pelnyalahgulnaan 

narkoba. Ke ldatangan klie ln julga yang kelrap kali 

tidak se lsu lai de lngan jadwal yang suldah 

dibulatkan BNN Kota Batu l me lnjadi se lbu lah 

hambatan dalam pellaksanaan re lhabilitasi. 

2. Faktor Intelrnal 

Faktor intelrnal yang melnjadi hambatan 

dalam pellaksanaan relhabilitasi narkotika di 

BNN Kota Batu l adalah ke lku lrangan fasilitas dan 

infrastrulktu lr yang melndulku lng pellaksanaan 

re lhabilitasi me ldis se lrta pe lrawatan bagi individul 

yang melngalami pelnyalahgu lnaan narkotika. 

BNN Kota Batu l hanya me lnyelle lnggarakan 

program relhabilitasi rawat jalan dan pelrawatan 

ringan. Jika ada kellu larga pasie ln yang 

me lnginginkan relhabilitasi de lngan siste lm rawat 

inap, BNN Kota Batu l akan melru lju lk klieln 

te lrse lbu lt ke l rulmah re lhabilitasi yang me lmiliki 

fasilitas rawat inap. 

Se llain fasilitas dan sarana prasarana ju lga 

ke lte lrbatasan SDM yang me lmicu l hambatan 

dalam pellayanan program re lhabilitasi pasie ln 

narkotika. Melngingat bahwa telnaga kelrja di 

klinik pratama relhabilitasi BNN Kota Batu l 

hanya lima orang, yaitul satu l doktelr, satul 

pe lrawat, satu l konse llor, satul asiste ln konse llor, 

dan satul peltu lgas pascarelhabilitasi. Se lbagai 

pe lrbandingan, standar yang dianggap idelal 

adalah satul konse llor dapat me lnangani antara 4 

hingga 6 klieln. Namuln, di BNN Kota Batu l, 

se lorang konse llor dite lmulkan dapat me lngellola 

le lbih dari 10 klieln, melnu lnjulkkan bahwa melre lka 

me lngalami belban kelrja yang be lrle lbihan. 

Ke lte lrbatasan su lmbelr daya manulsia 

(SDM) dalam pe llayanan me lnjadi tantangan 

krulsial dalam melmbe lrikan layanan optimal 

ke lpada pasieln. Se ljalan de lngan pelrke lmbangan 

te lknologi yang pelsat, pe lrmintaan akan layanan 

yang lelbih majul dan komple lks me lngalami 

pe lningkatan selcara signifikan, namuln ju lmlah 

dan kulalitas SDM yang telrse ldia tidak sellalu l 

se ljajar de lngan tingkat komplelksitas te lrse lbu lt. 

 

Faktor Pendukung Dalam Pelaksanaan 

Program Rehabilitasi Narkoba Di Badan 

Narkotika Nasional (BNN) Kota Batu 

Dalam se ltiap pe llayanan, pe lnting adanya 

e lle lme ln-elle lme ln yang dapat me lnciptakan sulasana 

ke lrja yang nyaman agar hasil yang optimal dapat 

dicapai. Salah satu l faktor yang melmpromosikan 

pe llayanan yang belrkulalitas di Badan Narkotika 

Nasional (BNN) Kota Batu l adalah selmangat 

ke lrjasama antar pelgawai, yang belrulpaya 

me lmbelrikan layanan telrbaik kelpada pelnggulna 

layanan yang melmbultu lhkan. Se lme lntara itul, e lle lme ln 

lain yang melmacul te lrcapainya pellaksanaan yang 

be lrkulalitas di kantor Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Kota Batu l adalah u lpaya melnanamkan 

ke lsadaran ulntu lk mellayani masyarakat delngan tullu ls 

dan se lsu lai delngan nulrani. 

Adapuln dula faktor pelndu lkulng prosels 

jalannya pellayanan relhabilitasi pasie ln narkotika di 

Klinik Pratama Badan Narkotika Nasional (BNN) 

Kota Batu l: 

1. Compu llsory (Hasil TAT) 

Ase lsme ln te lrpadul yaitu l tim dari me ldis, 



Jurnal Respon Publik        ISSN: 2302-8432 

Vol. 18 , No. 2, Tahun 2024,  Hal: 68-80 

77 

 

hulku lm yang melne lntulkan kasu ls te lrsangka dapat 

me lngajulkan TAT. Tim Ase lsme ln Te lrpadul 

(TAT) me lmiliki tu lgas me llakulkan pe lnilaian 

te lrhadap telrsangka yang te lrtangkap olelh 

pe lnyidik delngan barang bulkti se lsu lai de lngan 

ke ltelntulan SE lMA (Su lrat E ldaran Mahkamah 

Agu lng). Ase lsme ln te lrse lbult dilakulkan ulntu lk 

me lnelntu lkan apakah te lrsangka dapat 

dikate lgorikan selbagai pelnggulna narkoba mulrni 

atau l te lrlibat dalam jaringan narkoba. Sellain itu l, 

TAT me lmbelrikan relkome lndasi kelpada 

te lrsangka ulntu lk melnjalani prose ls re lhabilitasi. 

Prose ls ase lsme ln yang dilaku lkan ole lh TAT 

me lrulpakan hak yang dibelrikan kelpada se ltiap 

te lrsangka pelnyalahgulna narkoba yang 

te lrtangkap, belrtulju lan agar melre lka dapat 

me lnelrima relkome lndasi relhabilitasi se lbagai 

imple lme lntasi dari prinsip relstorativel ju lstice l. 

2. Volu lntele lr 

Pasie ln yang datang se lndiri atau l mulngkin 

yang dibawa kellularganya ulntu lk melnjalani 

prose ls re lhabilitasi di BNN Kota Batu l. 

Volu lntele lr atau l re llawan me lme lgang pelran yang 

sangat pelnting dalam pellaksanaan program 

re lhabilitasi narkoba. Melre lka me lnyulmbangkan 

waktu l, elne lrgi, dan kelte lrampilan melre lka selcara 

su lkare lla ulntu lk datang me lnjalani prosels 

re lhabilitasi narkoba. Pasie ln yang datang se lndiri 

atau l yang mulngkin dibawa ole lh kellu larganya 

u lntulk me lnjalani prosels re lhabilitasi di Badan 

Narkotika Nasional (BNN) Kota Batu l 

me lnulnju lkkan langkah positif dalam melngatasi 

masalah pe lnyalahgulnaan narkoba. 

 

Strategi Perbaikan Untuk Meningkatkan 

Efektivitas Program Rehabilitasi Narkoba Di 

Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Batu 

Pe lningkatan dalam pellayanan pulblik 

dicirikan olelh kelmaju lan kine lrja yang dilakulkan 

be lrdasarkan konse lptulal, dan dilaksanakan mellalu li 

be lrbagai cara, antara lain de lngan melningkatkan: 

E lfisie lnsi, E lfelktivitas, Ku lalitas, dan Krelativitas. 

Jika u lpaya pelrbaikan belrhasil dite lrapkan pada 

ke le lmpat aspelk te lrse lbult, hasilnya akan melncakulp 

pe lningkatan produlktivitas yang melmbelrikan 

manfaat lulas. Hal ini didasarkan pada pelngalaman 

dalam melngelmbangkan buldaya produlktivitas yang 

me lmbelrikan kelu lntulngan bagi banyak pihak.  

Se lsu lai de lngan pelndapat Agulng Kulrniawan 

(Harbani, 2011:128), pellayanan pulblik melru lpakan 

tindakan melmbe lrikan pellayanan yang melme lnulhi 

ke lbultu lhan orang lain atau l masyarakat yang 

me lmiliki kelpe lntingan pada organisasi te lrse lbult 

se lsu lai de lngan atulran pokok dan proseldu lr yang 

te llah dite ltapkan. Badan Narkotika Nasional (BNN) 

Kota Batu l me lmbelrikan layanan relhabilitasi se lsu lai 

de lngan kelbultu lhan pasie ln yang dirawat. Sama julga 

de lngan yang dikatakan Fandy Tjiptono (1995:13), 

kulalitas pe llayanan adalah su latu l aspe lk yang 

be lrulbah-ulbah dan telrkait delngan produlk, layanan, 

te lnaga kelrja, prose ls, se lrta lingkulngan yang dapat 

me lme lnulhi ataul bahkan mellampauli e lkspe lktasi. 

Pe lningkatan elfe lktivitas program relhabilitasi 

narkoba di Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota 

Batu l me lme lrlulkan pelnde lkatan yang komprelhe lnsif 

dan te lrkoordinasi. Pe lndelkatan komprelhe lnsif 

me lncakulp sellu lru lh aspelk program relhabilitasi, 

te lrmasu lk aspelk meldis, psikologis, sosial, dan 

pe lndidikan. Ini belrarti tidak hanya fokuls pada 

pe lnghelntian pelnggulnaan narkoba, teltapi julga pada 

pe lmullihan kelse lhatan melntal, pelmbangulnan 

ke lte lrampilan, dan relinte lgrasi sosial. Me llibatkan 

be lrbagai pihak telrkait se lpe lrti ahli kelse lhatan 

me lntal, konsellor, pelke lrja sosial, dan masyarakat 

u lmulm. Kolaborasi antara be lrbagai selktor dan 

le lmbaga akan melmastikan bahwa pelse lrta 

me lndapatkan dulkulngan yang holistik dan 

te lrkoordinasi. 

De lngan melne lrapkan pelnde lkatan yang 

komprelhelnsif dan te lrkoordinasi, Badan Narkotika 

Nasional Kota Batu l dapat melmaksimalkan 

e lfe lktivitas program relhabilitasi narkoba dan 

me lmbelrikan dampak positif yang lelbih belsar pada 

individul dan masyarakat se lcara kelse llu lru lhan. 

Adapuln be lbelrapa strate lgi pe lrbaikan yang 

akan dilakulkan olelh Klinik Pratama BNN Kota 

Batu l: 

1. Me lngulpayakan Sulmbe lr Daya Manulsia (SDM) 

Le lbih Baik 

BNN Kota Batu l me lngakuli bahwa 

pe lngelmbangan Sulmbe lr Daya Manulsia (SDM) 

me lrulpakan faktor ultama yang dipelrlu lkan ulntulk 

me lncapai kelsu lkse lsan jangka panjang. Delngan 

komitmeln ulntu lk melningkatkan kulalitas SDM, 

BNN Kota Batu l te llah melmullai se lrangkaian 

inisiatif u lntu lk me lmbelntu lk tim yang lelbih baik 

dan lelbih be lrkulalitas. Dalam hal pelningkatan 

ke lmampulan SDM BNN Kota Batu l me lmbe lrikan 

pe llatihan yang dapat me lnulnjang dalam 

pe llaksanaan kelgiatan re lhabilitasi di Klinik 

Pratama Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota 

Batu l. 

Se llain me lmbe lrikan pellatihan, BNN Kota 

Batu l ju lga me lmbe lrikan dulkulngan pelningkatan 

ke lmampulan baik belru lpa bimbingan telknis 

maulpu ln monitoring dan elvalu lasi yang sangat 

be lrmanfaat bagi peltu lgas Klinik Pratama BNN 

Kota Batu l se lhingga dapat me llakulkan e lvalulasi 

u lntulk pellaksanaan relhabilitasi se llanju ltnya. 

2. Me lmbe lri PIC Dari Masing-Masing Klie ln 

Kasu ls pe lnggulnaan dan pelnyalahgulnaan 

narkotika di Kota Batul te ltap tinggi, 

se lbagaimana telrce lrmin dari data pasieln yang 

te lru ls belrtambah di BNN Kota Batu l. Melnyadari 

hal ini, tim re lhabilitasi BNN Kota Batu l 

me lnyadari bahwa ulntulk me lningkatkan 

pe llayanan kelpada klie ln, dipelrlu lkan pelnde lkatan 

de lngan pelmbagian Pe lnanggulng Jawab Proyelk 

(PIC) yang lelbih te lrfokuls. Ke lpultu lsan ini 

diambil selbagai relspons telrhadap pelningkatan 
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ju lmlah klieln dan komplelksitas pasie ln, delngan 

tu lju lan ulntu lk melmastikan bahwa se ltiap klie ln 

me lndapatkan pelrhatian dan deldikasi yang 

me lmadai. 

Kota Batu l me lnghadapi tantangan selriu ls 

dalam hal kasu ls pe lnggulnaan dan 

pe lnyalahgulnaan narkotika, yang telrlihat dari 

te lru ls me lningkatnya julmlah pasie ln yang telrcatat 

di BNN Kota Batu l. Dalam me lnghadapi situ lasi 

ini, tim relhabilitasi BNN Kota Batu l melnyadari 

pe lrlulnya melningkatkan kulalitas pe llayanan 

ke lpada klie ln. Olelh karelna itul, me lrelka 

me lngambil kelpu ltulsan u lntu lk melnelrapkan 

pe lndelkatan delngan pelmbagian Pe lnanggulng 

Jawab Proyelk (PIC) yang le lbih telrfokuls. 

Ke lpu ltulsan ini diambil se lbagai tanggapan 

te lrhadap pelningkatan julmlah klie ln dan tingkat 

komplelksitas pasie ln yang selmakin melningkat. 

Tu ljulannya adalah ulntulk me lmastikan bahwa 

se ltiap klie ln melndapatkan pelrhatian dan 

de ldikasi yang melmadai, selhingga pellayanan 

re lhabilitasi dapat le lbih e lfe lktif dan se lsu lai 

de lngan kelbu ltu lhan masing-masing klieln. 

De lngan kata lain, pelmbagian Pe lnanggulng 

Jawab Proyelk (PIC) yang le lbih telrfokuls 

diharapkan dapat melningkatkan elfisie lnsi dan 

kulalitas pe llayanan re lhabilitasi di BNN Kota 

Batu l. 

 

Kesimpulan 
Be lrdasarkan stuldi kasu ls yang dilakulkan 

pada Kantor Badan Narkotika Nasional Kota Batu l 

te lrkait e lfelktivitas pe llayanan program relhabilitasi 

pasie ln narkotika, dapat disimpu llkan belbelrapa hal: 

1. Pe llaksanaan relhabilitasi bagi pelnyalahgulna 

narkotika di Badan Narkotika Nasional Kota 

Batu l te llah be lrjalan de lngan e lfelktif se lsu lai 

de lngan prose ldulr relhabilitasi yang diatulr ole lh 

Ulndang-Ulndang Nomor 35 tahuln 2009 dan 

kodel e ltik re lhabilitasi dan ju lga belrdasarkan 

ke lpulasan pasie ln relhabilitasi te lrhadap layanan, 

me lskipuln program relhabilitasi ju lga melnghadapi 

be lbelrapa hambatan. 

2. Ada dula faktor yang melnjadi pelnghambat 

pe llaksanaan relhabilitasi bagi pelcandul dan 

pe lnyalahgulna narkoba di Badan Narkotika 

Nasional Kota Batu l. Pe lrtama, faktor intelnal 

te lrkait delngan kulrangnya sarana dan prasarana 

yang melndulku lng pellaksanaan relhabilitasi bagi 

pe lcandul dan pelnyalahgulna narkoba, sellain itu l 

ju lga kulrangnya SDM dalam Klinik Pratama 

BNN Kota Batu l. Ke ldu la, faktor elkste lrnal 

me llibatkan kelkhawatiran te lrhadap konselkule lnsi 

hulku lm, selhingga banyak orang yang elnggan 

me llapor, baik itul kelpada ke llularga maulpuln 

ke lrabat yang telrlibat dalam masalah narkotika. 

Faktor elkste lrnal lainnya adalah kulrangnya 

antulsiasme l masyarakat te lrhadap sosialisasi 

yang dilakulkan ole lh BNN Kota Batu l, se lhingga 

pe lngeltahulan masyarakat te lntang relhabilitasi 

me lnjadi minim. 

3. Pe lnge lmbangan Sulmbelr Daya Manulsia (SDM) 

di Klinik Pratama BNN Kota Batu l me lru lpakan 

strate lgi pe lrbaikan yang akan dilakulkan 

ke ldelpannya. Se llain itul Program relhabilitasi 

pe lrlul se lcara belrkala dielvalulasi u lntulk melnilai 

e lfe lktivitasnya dan mellakulkan pelmbarulan jika 

dipelrlu lkan. Pelnggulnaan data dan ulmpan balik 

dari pasie ln se lrta pe lmangkul ke lpe lntingan lainnya 

me lmbantul melningkatkan ku lalitas pe llayanan 

re lhabilitasi. 

 

Saran 
Be lrdasarkan kelsimpu llan diatas, maka 

pe lnullis me lre lkome lndasikan be lbe larapa saran 

dibawah ini: 

1. Me lningkatkan koordinasi dan ke lrjasama antara 

pihak kelpolisian, lelmbaga kelse lhatan, dan pihak 

te lrkait lainnya. Sosialisasi program relhabilitasi 

ke lpada selmu la pihak telrkait ju lga pelnting ulntu lk 

me lmastikan dulkulngan pelnulh dari se lmula se lktor. 

2. Me lmpe lrkulat pelndelkatan holistik dalam 

program relhabilitasi de lngan melmpe lrhatikan 

aspe lk psikologis, sosial, dan spiritu lal pasie ln. 

Inte lgrasi layanan kelse lhatan me lntal dan 

dulku lngan psikososial dapat me lmbantul pasie ln 

me lngatasi tantangan yang lelbih komplelks. 

3. Me lmbanguln program pelndampingan pasie ln 

yang belrke llanjultan se lte llah se lle lsai re lhabilitasi. 

Pe lndampingan ini dapat melncakulp pelmantaulan 

ke lse lhatan, dulkulngan psikososial, dan bantu lan 

dalam relinte lgrasi sosial dan pe lke lrjaan. 

4. Me llaku lkan kampanyel e ldulkasi masyarakat 

u lntulk me lngulrangi stigma sosial te lrhadap 

mantan pelnggulna narkotika. Me lmahamkan 

masyarakat telntang prosels relhabilitasi dan 

pe lntingnya melmbelrikan du lkulngan kelpada 

individul yang se ldang pullih dapat me lnciptakan 

lingkulngan yang lelbih melndulkulng. 

5. Me lne ltapkan siste lm pelmantau lan dan elvalulasi 

rultin u lntu lk melngulkulr e lfe lktivitas program 

re lhabilitasi. Data yang te lrkulmpull dapat 

digulnakan ulntu lk melngidelntifikasi ke lle lmahan 

dalam siste lm dan me llaku lkan pe lrbaikan yang 

dipelrlu lkan. 

6. Me llibatkan kellu larga pasieln se lbagai bagian 

inte lgral dari program relhabilitasi. Me lndulku lng 

ke llularga ulntu lk melmahami pelran melre lka dalam 

prose ls pe lnyelmbulhan dapat me lmbantul 

me lnciptakan dulkulngan yang le lbih belsar bagi 

pasie ln. 

7. Me lmbanguln kelmitraan delngan pihak swasta 

dan LSM ulntu lk melndu lkulng program 

re lhabilitasi. Bantu lan finansial, pe llatihan 

pe lkelrjaan, dan dulku lngan lainnya dari selktor 

swasta dapat me lnjadi tambahan yang belrharga 

dalam melmbantul relinte lgrasi pasie ln kel dalam 

masyarakat. 

8. Me lningkatkan kelte lrbu lkaan dan komulnikasi 

antara pihak pelnyelle lnggara program 
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re lhabilitasi, pasie ln, kellu larga, dan masyarakat. 

Transparansi ini dapat melmbanguln kelpe lrcayaan 

dan melngulrangi keltidakpastian te lrkait program 

re lhabilitasi. 

9. Me lningkatkan sarana prasarana de lngan 

me lmbanguln khulsu ls Klinik Re lhabilitasi Pasie ln 

se lhingga tidak lagi belrkulmpull me lnjadi satu l 

de lngan Kantor BNN Kota Batu l dan dapat 

me lnyeldiakan Klinik ulntu lk pasie ln yang 

mulngkin melmbultu lhkan rawat inap. 
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